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Informasi Artikel ABSTRAK 

Diajukan: 20/02/2024 Anemia merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi di 

masyarakat dan patut mendapat perhatian. Salah satu kelompok 

yang berisiko mengalami anemia yaitu pada remaja. Dampak 

anemia pada remaja putri cukup memprihatinkan, menurunnya 

kesehatan dan prestasi sekolah. Pada saat dewasa, anemia 

diperparah selama kehamilan, yang menyebabkan pertumbuhan 

dan perkembangan janin yang tidak optimal, komplikasi selama 

kehamilan, dan kemungkinan kematian ibu dan anak. Oleh 

karena itu diperlukan peningkatan pengetahuan tentang anemia 

dan cara pencegahan salah satunya dengan kurma yang 

mengandung zat besi dalam jumlah cukup tinggi yang dapat 

berfungsi untuk meningkatkan kadar hemoglobin di dalam sel 

darah. Sasaran dalam kegiatan ini remaja di SMP N 03 

Ngargoyoso. Jumlah peserta yang hadir 46 siswa/siswi. Metode 

yang digunakan dengan ceramah, penayangan video, dan 

dilanjutkan diskusi tanya jawab. Hasilnya menunjukan peserta 

mengalami peningkatan pemahaman tentang anemia dan 

mengetahui cara pencegahan anemia dengan mengkonsumsi 

sumber zat besi salah satunya dengan buah kurma. 
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Anemia is a common health problem in society and deserves 

attention. One of the groups at risk for anemia is adolescents. 

The impact of anemia on teenage daughters is quite worrying, 

decreasing health and school performance. In  adulthood, 

anemia is exacerbated during pregnancy, leading to unoptimal 

growth and development of the fetus, complications during 

pregnantness, and possible deaths of mother and child. 

Therefore, there is a need for increased knowledge about anemia 

and how to prevent it, one of them is with a date that contains 

iron in sufficiently high amounts that can serve to raise 

hemoglobin levels in blood cells. Target in this activity is a 

teenager in N 03 Ngargoyoso. The total number of participants 

was 46 students. The method used with lectures, video screening, 

and continued question-and-answer discussions. The results 

showed that participants had an increased understanding of 

anemia and learned how to prevent anemia by consuming a 

source of iron, one of them with dates. 
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PENDAHULUAN 

Penurunan kadar hemoglobin sel darah merah sehingga tidak mencukupi kebutuhan tubuh 

untuk aktivitas fisiologis yang biasa dikenal anemia, merupakan masalah kesehatan yang 

sering terjadi di seluruh dunia dan harus mendapat perhatian. Anemia sudah menyerang 

sekitar 1/3 orang di seluruh dunia. Kadar hemoglobin normal pada wanita di atas 15 tahun 

adalah >12,0 g/dl (>7,5 mmol), kemudian dikatakan anemia apabila kadar hemoglobin 

<12,0 g/dl. Anemia dikaitkan dengan kesakitan dan kematian, terutama pada wanita dan 

anak-anak. Pada ibu hamil, anemia juga dapat menyebabkan persalinan yang buruk, 

penurunan produktivitas, serta perkembangan perilaku dan kognitif yang tidak normal 

(Julaecha et al., 2023; Puspita Abdjul et al., 2023; Syamsiah et al., n.d.). 

 

Salah satu kelompok yang berisiko mengalami anemia yaitu pada remaja. Pasalnya 

menurut Kementerian Kesehatan RI (2018), tingkat penyebaran anemia sebesar 32% pada 

remaja berusia 15 hingga 24 tahun, yang berarti sekitar 3-4 dari sepuluh remaja menderita 

anemia. Tingkat penyebaran anemia pada wanita adalah (27,2%), sementara pada pria 

adalah (20,3%). Perbandingan ini cukup signifikan dikarenakan pada wanita banyak zat 

besi yang hilang selama menstruasi, yang dapat disebabkan oleh kelainan dalam produksi 

sel darah merah yang berdampak pada kadar hemoglobin (Hb), sehingga risiko anemia 

pada remaja putri saat masa pubertas mengalami peningkatan. Kurangnya asupan zat besi 

pada remaja putri memperburuk masalah anemia, dikarenakan zat besi sangat diperlukan 

bagi tubuh untuk percepatan pertumbuhan dan perkembangan bagi tubuh remaja (WHO, 

2011; (Bakri et al., 2023; Indah et al., 2023). 

 

Masalah anemia pada remaja putri memiliki dampak yang merugikan seperti menurunnya 

kesehatan serta prestasi di sekolah. Remaja putri yang menderita anemia memiliki efek 

yang merugikan, termasuk penurunan kesehatan dan penurunan prestasi di sekolah. Pada 

saat dewasa, anemia diperparah selama kehamilan, yang menyebabkan pertumbuhan dan 

perkembangan janin yang tidak optimal, komplikasi selama kehamilan, dan kemungkinan 

kematian ibu dan anak (Kemenkes, 2021;(Al-Shwyeh, 2019; Fardillah et al., 2020). 

 

Mengingat dampak dari anemia, perlu dilakakuan pencegahan dengan meningkatkan 

pendidikan kesehatan dengan memberikan informasi yang lengkap tentang anemia 

meliputi pengertian anemia, tanda dan gejala, penyebab anemia serta cara 

pencegahannya, selain tablet penambah darah yang memiliki efek samping berupa mual, 

nyeri perut, konstipasi ataupun diare, upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 

anemia yaitu dengan mengkonsumsi makanan zat besi salah satunya buah kurma. 

Berdasarkan literature atau penelitian yang sudah ada buah kurma terbukti dapat 

membantu meningkatkan kadar hemoglobin pada tubuh dan tidak memiliki efek samping. 

Hal tersebut jarang diketahui oleh remaja saat ini, sehingga sangat penting dilakukan 

sosialisasi atau pendidikan kesehatan agar remaja tahu buah kurma memiliki khasiat bagi 

kesehatan tubuh utamanya untuk mencegah anemia (Resmi & Setiani, 2020; Rismayani, 

2023). 

 

METODE 

Kegiatan pendidikan kesehatan ini dilaksanakan di aula SMP N 03 Ngargoyoso pada 

tanggal 13 Februari 2024. Kegiatan pendidikan kesehatan dilaksanakan dengan 

mengumpulkan 46 siswa/siswi. Adapun sasaran dalam kegiatan pendidikan kesehatan ini 

yaitu: 1) Remaja SMP berumur 14-15 tahun, 2) Siswa-siswi SMP N 03 Ngargoyoso. 
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Kegiatan pendidikan kesehatan dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu: 1) 

Registrasi, 2) Pembukaan, 3) Melakukan pretest dengan media tanya jawab untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan peserta tentang pendidikan kesehatan dan pemanfaatan 

kurma untuk meningkatkan kadar hb, 4) Penyampaian materi, 5) Penayangan video 

tentang anemia, 6) sesi tanya jawab, 7) implementasi pemberian kurma, 8) Melakukan 

post-test dengan media tanya jawab untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta 

tentang anemia setelah dilakukan pendidikan kesehatan, 9) Penutup. Kegiatan ini 

menggunakan metode ceramah, penayangan video, dan dilanjutkan diskusi tanya jawab 

kepada para remaja SMP N 03 Ngargoyoso. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pelaksanaan pendidikan kesehatan pencegahan anemia disertai pemberian kurma untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja SMP N 03 Ngargoyoso pada tanggal 13 

Februari 2024 dihadiri oleh 46 siswa/siswi dan berjalan dengan lancar. Kegiatan ini 

dilakukan dengan penyampaian materi meliputi pengertian anemia, penyebab dari 

anemia, dampak dari anemia, tanda dan gejala anemia, penanganan dan pencegahan 

anemia dengan buah kurma serta penayangan video tentang anemia. Pada saat 

memberikan materi dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, terlihat peserta aktif 

dan antusias memperhatikan materi yang diberikan. Setelah materi disampaikan, 

promotor membuka kesempatan kepada siswa/siswi untuk mengajukan pertanyaan 

tentang materi yang masih memerlukan penjelasan. Beberapa mengajukan pertanyaan 

dan kadang dijawab oleh peserta yang lain. Selanjutnya adalah implementasi pemberian 

kurma dan evaluasi pasca pelaksanaan pendidikan kesehatan guna menggali pengetahuan 

siswa/siswi setelah edukasi. Para peserta tampak mampu menjelaskan ulang tentang 

materi anemia yang sudah dijelaskan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan 
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Table 1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Anemia (Pre-Test) 

 

Kategori pengetahuan Frekuensi Presentase 

Pengetahuan baik 

Pengetahuan cukup 

Pengetahuan kurang 

11 

10 

25 

23,9 % 

21,7 % 

54,3 % 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Anemia (Post- Test) 

Kategori pengetahuan Frekuensi Presentase 

Pengetahuan baik 

Pengetahuan cukup 

Pengetahuan kurang 

30 

14 

2 

65,2 % 

30,4 % 

4,3 % 

 

 

PEMBAHASAN 

Pada Tabel 1 di atas hasil pretest didapatkan hanya sebanyak 23,9 % siswa dan siswi 

memiliki pengetahuan yang baik, 21,7 % yang memiliki pengetahuan cukup dan 54,3 % 

yang memiliki pengetahuan kurang mengenai Anemia. Setelah dilakukan pretest, 

kemudian dilakukan pemberian pendidikan kesehatan mengenai anemia selama kurang 

lebih 30 menit dan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab kurang lebih 20 menit. 

Pada sesi ini beberapa siswa dan siswi menanyakan mengenai cara mencegah dan 

menangani kasus anemia pada remaja. Diakhir kegiatan, diadakan kembali tanya jawab 

untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan yang dialami siswa dan siswi. Pada 

Tabel 2 di atas hasil posttest setelah diberikan pendidikan kesehatan didapatkan sebanyak 

65,2 % siswa dan siswi memiliki pengetahuan yang baik, 30,4 % memiliki pengetahuan 

cukup dan 4,3 % memiliki pengetahuan kurang mengenai anemia. Perubahan yang terjadi 

pada peserta setelah dilakukannya kegiatan pendidikan kesehatan ini adalah adanya 

tambahan pengetahuan siswa dan siswi mengenai anemia pencegahan dan penangananya 

yang bisa menggunakan buah kurma yang kaya zat besi. 

 

Anemia dapat dihindari dengan mengkonsumsi sumber zat besi (sayuran berwarna hijau, 

hati, daging merah, kacang-kacangan, kurma dan tablet penambah darah). Pemberian 

tablet penambah darah pada remaja putri dengan dosis seminggu 1 tablet diminum pada 

malam hari. Pada saat sesi tanya jawab ternyata banyak remaja putri di SMP N 03 

Ngargoyoso yang tidak mau mengkonsumsi tablet penambah darah dikarenakaan rasanya 

yang aneh dan membuat mual. Kemudian kami memberi tips agar remaja putri mau 

mengkonsumsi tablet penambah darah yaitu minum dengan air putih/air jeruk, jangan 

bersamaan dengan teh, kopi dan susu. Selain itu, pencegahan anemia dengan buah kurma 

juga disosialisasikan. Menurut (Rahayu & Wahyu, 2021), zat besi dan kalium yang 

ditemukan dalam kurma sangat membantu dalam mengobati anemia pada remaja. Selain 

itu, kurma mengandung riboflavin, yang penting untuk produksi sel darah merah. Remaja 

juga suka kurma karena rasa manisnya dan kemudahan makannya. Kandungan vitamin 
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dan mineral buah ini membantu remaja memenuhi kebutuhan diet mereka. Kandungan 

zat besi kurma mengisi zat besi yang hilang selama menstruasi dan membantu memenuhi 

kebutuhan sepanjang fase perkembangan.                       
    

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan pendidikan kesehatan ini secara umum peserta mengalami 

peningkatan pemahaman tentang anemia dan mengetahui cara pencegahan anemia 

dengan mengkonsumsi sumber zat besi salah satunya dengan buah kurma. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan pengetahuan pada saat dilakukan pretest dan 

posttest. 
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